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RINGKASAN
Indeks digunakan untuk menyederhanakan data kualitas air yang kompleks dalam satu informasi yang mudah dipahami dan berguna
untuk pengambil kebijakan dalam analisis lingkungan. Krueng Peusangan Hilir memiliki luas DAS yang mencapai 29.218,20 ha
dengan panjang sungai Krueng Peusangan mencapai 128 km. Terdapat kegiatan penambangan bahan galian C berupa pasir dan batu
pada sejumlah kecamatan di DAS Krueng Peusangan. Sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai status kualitas air di DAS
Krueng Peusangan Hilir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air akibat aktivitas penambangan Galian C di
Desa Tingkeum Manyang, Pante Lhong, Simpang Jaya, dan Beunyot serta untuk menganalisis kualitas air sungai Krueng
Peusangan Hilir menggunakan metode Indeks Kualitas air (Water Quality Index).
Penelitian dilakukan di Desa Tingkeum Manyang, Pante Lhong, Simpang Jaya, dan Beunyot. Penelitian dimulai dari kegiatan
wawancara menggunakan kuisioner. Selanjutnya pengambilan sampel air untuk analisis parameter fisika (TDS), parameter kimia
(BOD, COD, DO, pH, Nitrat (NO3N), Ammonia (NH3N)) dan parameter mikrobiologi (Fecal Coliform dan Total Coliform).
Kualitas air sungai Krueng Peusangan Hilir dianalisis menggunakan metode National Sanitation Foundation-Water Quality Index
(NSF-WQI).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan WQI dengan menganalisis 5 parameter menggunakan metode
WQI menurut Oram (2010) dan 9 parameter menggunakan rujukan Lathamani (2014). Kualitas air berdasarkan parameter pH, TDS,
BOD, COD, DO, Nitrat, Ammonia, Fecal Coliform, dan Total Coliform masih memenuhi standar baku mutu air kelas I dan kelas
IV yang ditetapkan oleh PP RI No. 82 Tahun 2001. Kualitas air di DAS Krueng Peusangan Hilir layak digunakan untuk kebutuhan
air minum dan pertanian. Menurut Oram (2010), Desa Pante Lhong menunjukkan nilai indeks kualitas air tertinggi dengan kriteria
sedang yaitu 69,57 sedangkan Desa Simpang Jaya nilai indeks kualitas air rendah dengan kriteria buruk yaitu 46,57. Menurut
Lathamani (2014), parameter TDS, COD, BOD, Fecal Coliform, Total Coliform di Desa Tingkeum Manyang, Pante Lhong,
Simpang Jaya dan Beunyot menunjukkan klasifikasi kualitas air kelas 1 dengan tingkat sangat bersih, sedangkan parameter pH
menunjukkan klasifikasi kualitas air kelas 1 dengan tingkat tercemar ringan. Pola indeks kualitas air menurut Oram (2010) pada
Desa Tingkeum Manyang dan Beunyot menggunakan model trend linear dengan menggunakan persamaan yt = -24,8 + 19,82t dan
yt = -33,2 + 24,86t serta Desa Pante Lhong dan Simpang Jaya menggunakan model trend quadratic dengan persamaan yt = 60,3 â€“
4,3t + 0,38t2 dan yt = 80,3 â€“ 25,7t + 5,64t2 dengan menggunakan rumus MAPE, MAD dan MSD, sedangkan indeks kualitas air
menurut Lathamani (2014) pola tidak bisa dibuat untuk estimasi indeks kualitas air beberapa tahun kedepan dikarenakan
perhitungan Lathamani (2014) hanya dilakukan satu tahun saja yaitu 2017. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa masyarakat di
daerah Krueng Peusangan Hilir tidak menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari karena sudah beralih menggunakan air
dari PDAM dan masyarakat seharusnya memperhatikan sungai di sekitar agar kondisi sungai selalu terjaga.
